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A B S T R A K 

Proses pembelajaran, siswa kidal masih menggunakan media pembelajaran 
cetak yang didesain untuk orang non-kidal. Di lain sisi, siswa kidal pada 
tingkat usia sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional 
konkret, sangat memerlukan bantuan media yang sesuai dengan 
karakteristiknya untuk mengkonkretkan pesan pembelajaran. Penelitian ini 
adalah Reasearh and Development dengan model Hannafin and Peck. 
Subjek meliputi ahli isi, desain dan media pembelajaran, serta 15 siswa 
kidal. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara tidak berstruktur, angket/kuesioner, dan tes. Teknik analisis 
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil penilaian uji ahli isi, desain dan media pembelajaran 
berturut-turut memperoleh persentase sebesar 98,21%, 95,83%, dan 
92,50% dengan kualifikasi sangat baik. Uji coba siswa yaitu uji coba 
perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan masing-masing 
memperoleh persentase sebesar 92,50%, 91,67% dan 91,17% dengan 
kualifikasi sangat baik. Hasil uji efektivitas dengan mengadakan (pre-test) 
dengan rata-rata skor sebesar 78,9 dan (post-test) dengan rata-rata skor 
sebesar 84,3. Hasil uji hipotesis dengan uji-t dependen diperoleh bahwa 
nilai thitung (8,4371) lebih besar dari ttabel (2,475) pada N=15, dengan taraf 
signifikansi 5% (0,005). Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
komik cetak berbasis pendekatan pontekstual muatan IPS tema 1 subtema 
3 kelas IV efektif meningkatkan kemampuan literasi siswa kidal pada usia 
sekolah dasar.  

 
A B S T R A C T 

In the learning process, left-handed students still use printed learning media designed for non-handed 
people. On the other hand, left-handed students at the elementary school age level who are still in the 
concrete operational stage, really need the help of media according to their characteristics to concretize the 
learning message. This research is Research and Development with Hannafin and Peck model. Subjects 
included content, design and instructional media experts, as well as 15 left-handed students. Methods of 
collecting data using the method of observation, unstructured interviews, questionnaires/questionnaires, and 
tests. The data analysis technique used qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. 
The results of the assessment of content, design and instructional media experts, respectively, obtained 
percentages of 98.21%, 95.83%, and 92.50% with very good qualifications. Student trials, namely individual 
trials, small group trials and field trials, each obtained a percentage of 92.50%, 91.67% and 91.17% with very 
good qualifications. The results of the effectiveness test were conducted (pre-test) with an average score of 
78.9 and (post-test) with an average score of 84.3. The results of hypothesis testing with dependent t-test 
showed that the value of tcount (8.4371) was greater than ttable (2.475) at N=15, with a significance level of 
5% (0.005). This means that H0 is rejected and H1 is accepted, so that printed comics based on the 
contextual approach to social studies theme 1 sub-theme 3 for grade IV are effective in improving the literacy 
skills of left-handed students at elementary school age. 
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1. PENDAHULUAN 

 Kecenderungan penggunaan tangan dominan yang dimiliki oleh individu ada dua yaitu dominan kanan 
dan dominan kiri. Pada umumnya sebagian besar individu menggunakan tangan kanan sebagai tangan dominan. 
Namun, sebagian kecil sebesar 10% dominan menggunakan tangan kiri atau kidal (Kovel et al., 2019; Mcmanus, 
2019). Kidal merupakan istilah yang diberikan kepada orang-orang yang dominan atau cenderung menggunakan 
tangan kiri sebagai tangan utama untuk melakukan kegitan seperti menulis, makan, menggenggam, dan kegiatan 
lainnya (Mardianto, 2021; Putri et al., 2022). Beberapa faktor penyebab kekidalan yaitu pembiasaan yang salah, 
posisi ibu menyusui, serta kelainan pada sumsum tulang belakang yang mengontrol pergerakan tangan dan kaki 
saat awal kehamilan (Bisri, 2018; Ocklenburg et al., 2017). Meskipun memiliki preferensi untuk menggunakan 
tangan kiri, orang kidal harus terbiasa menggunakan tangan kanan saat berada pada lingkungan yang 
didominasi oleh orang non-kidal termasuk saat usia sekolah dasar. Penggunaan perangkat pembelajaran 
konvensional yang dibuka dari kanan ke kiri menjadikan siswa kidal kurang nyaman dalam belajar. 
Ketidaknyamanan siswa kidal yang timbul akibat penggunaan perangkat non-kidal berdampak pada kurang 
termotivasinya siswa dalam belajar dan menurunkan minat serta hasil belajar siswa karena kelengkapan fasilitas 
belajar dan adanya lingkungan belajar yang kondusif mempengaruhi hasil belajar siswa (Astuti et al., 2020; 
Yugiswara et al., 2019). 

 Kenyataannya, orang kidal pada usia sekolah dasar masih menggunakan fasilitas belajar yang 
anatominya disesuaikan untuk orang non-kidal, sehingga adaptasi dengan fasilitas-fasilitas tersebut harus 
dilakukan. Padahal, pemaksaan penggunaan tangan kanan pada orang kidal pada beberapa kasus memiliki 
potensi merusak secara psikologis (Hawkyard et al., 2014; Willems & Francks, 2014). Berdasarkan observasi dan 
wawancara terhadap 6 orang siswa kidal di SD Kota Denpasar diperoleh bahwa dalam proses pembelajaran, 
siswa kidal masih menggunakan media pembelajaran cetak yang didesain untuk orang non-kidal. Saat 
ketidaknyamanan terjadi akibat belum tersedianya fasilitas belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa kidal, 
maka tidak akan tercipta kesiapan belajar yang tinggi serta hasil belajar siswa yang optimal tidak akan didapat 
(Nuryati & Ariawan, 2019). Hal ini dikarenakan orang kidal secara umum lebih nyaman menggunakan fasilitas 
dengan anatomi yang disesuaikan dengan kondisi mereka sebagai individu yang dominan kiri. Di lain sisi, siswa 
kidal pada tingkat usia sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret, sangat memerlukan 
bantuan media yang sesuai dengan karakteristiknya untuk mengkonkretkan pesan pembelajaran (Narayani, 
2019; Prananda et al., 2021). Hasil observasi dan wawancara dengan 6 orang siswa kidal di SD Kota Denpasar 
juga diperoleh bahwa guru di lingkungan SD Kota Denpasar belum maksimal dalam mengupayakan langkah-
langkah pembelajaran kontekstual, terutama penggunaan media pembelajaran yang mampu menghadirkan 
kondisi nyata dari materi yang dipelajari khususnya saat pembelajaran IPS. IPS adalah mata pelajaran yang 
materinya merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial, yang dirancang untuk mempersiapkan peserta didik 
menghadapi kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat yang selalu berubah dan berkembang (Nafisah & 
Ghofur, 2020; Umbara et al., 2020), sehingga diperlukan pengkondisian secara nyata materi pembelajaran. 

Solusi agar dapat mengatasi kebutuhan akan rasa nyaman dalam membuka media pembelajaran cetak, 
serta kemampuan media dalam menghadirkan kondisi nyata atau kontekstual dalam kelas, maka diperlukan 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kidal. Media pembelajaran cetak dikembangkan 
dengan desain cetakan yang memungkinkan untuk dibuka dari kiri ke kanan menggunakan tangan dominan 
pada orang kidal. Hal ini dikarenakan gerakan khas dari siswa kidal adalah mendorong dari kiri ke kanan 
(Abdulqodir et al., 2014). Selain itu, media pembelajaran perlu dibuat semenarik mungkin untuk menghindari 
kebosanan pada siswa dan tidak menghambat terjadinya transfer of knowledge serta dapat memfasilitasi 
interaksi sosial siswa dengan lapangan secara langsung (Dewi et al., 2018; Savitri et al., 2021). Media 
pembelajaran cetak yang menarik seharusnya mampu membuat anak berminat untuk membacanya sampai 
tuntas dan paham dengan materi yang dibaca. Media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat baca siswa 
salah satunya yaitu jenis media dalam bentuk gambar (Putrislia & Airlanda, 2021; Sampurna, 2021). Keberadaan 
gambar dalam pembelajaran selain meningkatkan minat baca juga mampu menghadirkan konsep abstrak dalam 
bentuk visual, salah satunya dikemas dalam bentuk komik. Komik merupakan media pembelajaran dengan 
penyajian materi berupa kombinasi unsur verbal dan visual yang berwarna, imajinatif, dan menarik, sehingga 
mempermudah siswa memahami materi pembelajaran (Nasrullah et al., 2021; Sarkadi & Iqbal, 2020). 

Selain menarik, media pembelajaran juga harus mampu menghadirkan kondisi riil dari konsep yang 
dipelajari, sehingga media pembelajaran cetak yang dikembangkan muatan materi IPS didalamnya disajikan 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang 
menekankan pada peningkatan partisipasi dan keaktifan siswa, serta membantu memahami materi 
pembelajaran yang lebih kompleks yang sulit ditelaah melalui penghadiran nyata konsep abstrak (Ardiansyah, 
2021; Syupriyanti et al., 2019). Konsep konstruktivisme yang tertuang dalam pendekatan ini mengaitkan 
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
karena pengetahuan dibangun secara langsung sendiri oleh siswa (Susilaningsih et al., 2019; I. M. Tegeh et al., 
2021). Jika pendekatan kontekstual dalam pembelajaran tidak digunakan maka akan menurunkan penggunaan 
pancaindra siswa, termasuk indra-indra yang mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis pada siswa 
kidal yang berkaitan dengan kemampuan literasi. Literasi merupakan kemampuan dalam mengolah dan 
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memahami informasi saat membanca atau menulis (Yunianika & Suratinah, 2019; Yunita Anindya et al., 2019). 
Pada siswa sekolah dasar, kemampuan literasi yang paling mendasar yang perlu dimiliki yaitu literasi baca tulis 
dasar. Literasi baca tulis yaitu kemampuan membaca dan menulis yang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
bahan bacaan yang bermutu dan minat baca siswa yang tinggi (Suandewi et al., 2019; Yunita Anindya et al., 
2019). 

Beberapa temuan menyatakan bahwa media pembelajaran komik berbasis pendekatan kontekstual 
layak digunakan dalam proses pembelajaran (Nendasariruna et al., 2018; Wicaksono et al., 2020). Buku  ajar  
berbasis problem  based  learning muatan  tematik  tema  1 subtema 1 kelas IV bagi siswa kidal (Dita et al., 
2022). Bahan ajar berbasis problem based learning efektif dan  layak  digunakan  pada  proses  pembelajaran 
(Kharizma Kintan Permata1 & Lidinillah, 2017; Muga & D.N.L., 2017). Buku  ajar  berbasis Problem Based 
Learninglayak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran (Aprilia et al., 2021; Devirita et al., 2021). 
Namun hingga kini penelitian mengenai penggubahan media komik cetak kidal dengan basis pendekatan 
kontekstual atau Contextual Teaching and Laerning pada mata pelajaran IPS belum pernah dilakukan. 
Penggunaan pendekatan kontekstual akan membantu siswa kidal untuk menghadirkan situasi nyata dalam 
pembelajaran IPS khususnya, karena materi pembelajaran terasa lebih dekat dengan siswa. Penelitian ini 
penting untuk dilakukan agar siswa kidal tidak dipaksakan menggunakan media pembelajaran cetak yang 
diperuntukkan bagi orang non-kidal karena dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan berdampak pada 
penurunan motivasi belajar, minat baca dan kemampuan literasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menciptakan media pembelajaran komik cetak berbasis pendekatan kontekstual muatan IPS tema 1 subtema 3 
bagi siswa kidal kelas IV SD. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan yang bertempat di lingkungan SD Kota 
Denpasar. Produk pengembangan berupa Media Komik Cetak Muatan IPS Berbasis Pendekatan Kontekstual pada 
Tema 1 Subtema 3 kelas IV SD, khususnya untuk siswa kidal. Tahap-tahap penelitian dan pengembangan yang 
menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model Hannafin and Peck, yang terdiri dari tiga tahap 
utama, yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap mendesain produk, serta tahap mengembangkan dan 
mengimplementasikan produk (I Made Tegeh & Sudatha, 2019). Pertama, pada tahap analisis kebutuhan 
dilaksanakan analisis terhadap fasilitas pembelajaran, analisis terhadap masalah pembelajaran, dan analisis 
terhadap kurikulum. Kedua, pada tahap mendesain produk, dilaksanakan pembuatan outline content, flowchart 
dan storybroad, penentuan software dan hardware yang digunakan, dan penyusunan instrumen penilain media 
komik cetak yang dikembangkan. Selanjutnya ketiga, pada tahap pengembangan dan implementasi dilakukan 
pembuatan media komik cetak berdasarkan desain yang telah dirancang, uji coba produk dan uji efektivitas.  

Subjek dari uji coba produk pada tahap uji ahli adalah seorang ahli isi pembelajaran yang merupakan 
magister Pendidikan Dasar, dan seorang ahli desain dan media pembelajaran yang merupakan magister 
Teknologi Pembelajaran. Berikutnya, subjek dari uji coba produk pada tahap uji siswa dan uji efektivitas adalah 
15 orang siswa kidal dari 11 sekolah dasar se-Kota Denpasar. Pada uji perorangan jumlah subjek siswa kidal 
adalah sebanyak 3 orang, uji kelompok kecil sebanyak 6 orang dan uji lapangan sebanyak 15 orang. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, wawancara tidak berstruktur, 
angket/kuesioner, dan tes. Metode observasi digunakan saat melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa 
kidal sebelum dan saat menggunakan media komik cetak kontekstual yang dikembangkan. Metode wawancara 
tidak berstruktur digunakan saat mencari informasi di awal penelitian yang dilakukan terhadap siswa kidal 
terkait pedapat mereka mengenai media pembelajaran cetak konvensional yang disedikan oleh sekolah. Metode 
angket digunakan pada tahap uji ahi isi, desain dan media pembelajaran serta pada tahap uji coba siswa. 
Sedangkan metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa kidal sebelum dan setelah menggunakan 
media komik cetak kontekstual ini berupa pre-test dan post-test. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu berupa tes literasi dan angket uji ahli maupun uji coba siswa. Analisis data penelitian dilaksanakan dengan 
tenik analisis deskriptif kuantitatif, analisis deskriptif kualitatif, dan analisis statistik inferensial (uji-t dependen). 
Analisis deskriptif kuantitatif adalah cara atau teknik pengolahan pada data dengan cara menyusun data dari 
objek yang diteliti dalam bentuk angka-angka atau presentase secara sistematis untuk memperoleh suatu 
kesimpulan umum (Agung, 2018). Analisis deskriptif kuantitatif digunakan saat mengolah data yang diperoleh 
melalui angket (uji ahli dan uji coba kepada siswa) dalam bentuk skor. Skor yang diperoleh melalui angket 
diubah dalam bentuk presentase untuk membandingkan jumlah jawaban yang diberikan responden dengan skor 
maksimal dari angket. Untuk dapat memberikan makna dan mengambil keputusan berdasarkan skor yang 
diberikan maka digunakan skala likert pada Tabel 1. 

Analisis deskriptif kualitatif merupakan cara atau teknik pengolahan data penelitian dengan cara 
menyusun secara sistematis data-data yang diperoleh ke dalam bentuk kalimat atau kata-kata sehingga akhirnya 
diperoleh kesimpulan umum (Agung, 2018). Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan data 
berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket uji ahli dan uji coba siswa. 
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Hasil analisis data kemudian digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Pada saat pengambilan 
keputusan dan pemberian makna pada hasil pengolahan data digunakan ketetapan konversi PAP Skala 5 pada 
Tabel 2. 
 
Table 1. Skala Likert  

No.  Skor     Keterangan 
1.  Skor 1     Sangat tidak setuju 
2.  Skor 2     Tidak setuju 
3.  Skor 3     Setuju 
4.  Skor 4     Sangat setuju 

(Sukardi, 2008) 
 

Table 2. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5  

No. Tingkat Pencapaian Nilai Angka Kualifikasi Keterangan 
1. 90-100% 4 Sangat Baik Sangat layak/sangat valid 
2. 80-89% 3 Baik Layak/valid 
3. 65-79% 2 Cukup Kurang layak/kurang valid 
4. 55-64% 1 Kurang Tidak layak/tidak valid 
5. 0-54% 0 Sangat Kurang Sangat tidak layak/sangat tidak valid 

(Agung, 2018) 
 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk mengolah data hasil uji efektivitas media komik cetak 

berbasis pendekatan kontekstual berupa tes 1 sebagai pre-test yaitu sebelum siswa belajar dengan menggunakan 
media komik cetak kontekstual yang dikembangkan, dan tes 2 sebagai post-test yaitu setelah siswa belajar 
dengan menggunakan media komik cetak kontekstual yang dikembangkan. Analisis statistik inferensial yang 
digunakan meliputi uji normalitas data dengan menggunakan rumus Shapiro Wilk dan uji-t dependen 
(berpasangan) untuk menguji hipotesis. Shapiro Wilk digunakan pada penelitian ini karena sampel tergolong 
kecil dengan jumlah kurang dari 30. Sedangkan uji-t dependen digunakan untuk menguji perubahan rata-rata 
antara dua kelompok data yang dependen (berpasangan) yang didapat dari hasil pre-test dan post-test. Hasil uji 
hipotesis dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,005 (5%) untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 
komik cetak yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, jika thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya, penggubahan media komik cetak berbasis pendekatan kontekstual muatan IPS Tema 1 
Subtema 3 Kelas IV efektif pada siswa kidal di SD Kota Denpasar. Sedangkan jika thitung kurang dari ttabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti penggubahan media komik cetak berbasis pendekatan kontekstual 
muatan IPS Tema 1 Subtema 3 Kelas IV tidak efektif pada siswa kidal di SD Kota Denpasar. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini menghasilkan produk penelitian berupa media pembelajaran berupa komik cetak dengan 

basis pendekatan kontekstual yang digubah sesuai dengan karakteristik siswa kidal. Tahap-tahap penelitian dan 
pengembangan yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model Hannafin and Peck, yang 
terdiri dari tiga tahap utama, yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap mendesain produk, serta tahap 
mengembangkan dan mengimplementasikan produk. Pertama, berdasarkan analisis kurikulum diperoleh bahwa 
fokus pengembangan produk adalah untuk peserta didik kelas IV pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan Subtema 
3 Bersyukur dalam Keberagaman. Kedua, desain media komik cetak ini dibuat dengan full colour yang berisikan 
gambar-gambar menarik dan bersifat kontekstual, yang didesain dengan menggunakan aplikasi Microsoft Power 
Point 2007, Adobe Reader serta Background Remover. Dalam media memuat KI, KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, materi pembelajaran berupa percapakan antar tokoh komik, ringkasan per 
sub materi, kesimpulan materi secara keseluruhan, serta latihan soal yang berkaitan dengan materi. Beberapa 
tampilan produk hasil pengembangan disajikan Gambar 2. 

Produk yang telah selesai dikembangkan selanjutnya dilaksanakan uji ahli dan uji coba kepada siswa. Uji 
coba siswa pada tahap uji perorangan dilakukan terhadap 3 orang siswa kidal yang terdiri dari masing-masing 
satu siswa berkemampuan literasi rendah, sedang, dan tinggi yang diambil secara acak dari 11 sekolah dasar di 
SD Kota Denpasar. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 6 orang siswa kidal yang terdiri dari masing-
masing dua siswa berkemampuan literasi rendah, sedang, dan tinggi yang diambil secara acak dari 11 sekolah 
dasar di SD Kota Denpasar. Sedangkan uji coba lapangan dilakukan terhadap15 orang siswa kidal yang terdiri 
dari masing-masing lima siswa berkemampuan literasi rendah, sedang, dan tinggi yang diambil secara acak dari 
11 sekolah dasar di SD Kota Denpasar. Adapun hasil uji ahli dan uji coba siswa disajikan pada Tabel 3.  
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Gambar 1. Tampilan Media Komik Cetak  
 
Table 3. Persentase Hasil Uji Coba Media Komik Cetak Kontekstual  

No. Subjek Uji Coba Hasil (%) Kualifikasi Keterangan 
1. Uji Ahli Isi Pembelajaran 98,21 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
2. Uji Ahli Desain Pembelajaran 95,83 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
3. Uji Ahli Media Pembelajaran 92,50 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
4. Uji Coba Perorangan 92,50 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
5. Uji Coba Kelompok Kecil 91,67 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
6. Uji Coba Lapangan 91,50 Sangan Baik Layak untuk digunakan 

 
Berdasakan hasil penilaian dari ahli isi pembelajaran diperoleh persentase sebesar 98,21% dengan 

kualifikasi sangat baik, dan disimpulkan oleh ahli bahwa produk media komik cetak kontekstual ini layak 
digunakan. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli desain pembelajaran dan media pembelajaran beturut-turut 
sebesar 95,83% dan 92,50% dengan kualifikasi sangat. Kesimpulan yang diberikan oleh ahli desain 
pembelajaran dan media pembelajaran yaitu produk media komik cetak kontekstual ini layak digunakan. 
Kemudian berdasarkan uji coba siswa berupa uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan 
masing-masing memperoleh persentase sebesar 92,50, 91,67%, dan 91,50 % dengan kualifikasi sangat baik. Dari 
hasil uji coba kepada siswa diperoleh bahwa produk media komik cetak kontekstual bagi siswa kidal layak 
digunakan. Setelah produk dinyatakan layak maka dilaksanakan uji efektifitas untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan media komik cetak berbasis pendekatan kontekstual Tema 1 Subtema 3 terhadap kemampuan 
literasi siswa kidal. Uji efektivitas dilaksanakan dengan mengadakan dua kali tes kepada subjek uji coba yaitu 15 
siswa kidal di SD Kota Denpasar yang mana tes 1 sebagai pre-test dan tes 2 sebagai post-test. Instrumen tes yang 
digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas instrumen diuji dengan rumus hitung Product 
Moment. Dari 10 butir pertanyaan uraian diperoleh 9 butir pertanyaan yang valid dengan nilai  r hitung lebih 
besar dari r tabel (rxy>rtabel). Instrumen yang dinyatakan valid dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan 
rumus hitung Alpha-Cronbach dan diperoleh nilai r1.1 sebesar 0,88, sehingga butir tes dinyatakan memiliki 
derajat reliabilitas yang tinggi.  

Adapun hasil tes kemampuan literasi yaitu tes 1 (pre-test) diperoleh rata-rata skor sebesar 78,9 dengan 
kategori sedang, dan tes 2 (post-test) diperoleh rata-rata skor sebesar 84,3 dengan kategori tinggi. Berdasarkan 
hasil tes 1 (pre-test) dan tes 2 (post-test), disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil tes literasi siswa 
kidal sebelum dan setelah menggunakan media komik cetak berbasis pendekatan kontekstual dari kategori 
sedang meningkat ke kategori tinggi. Sebelum berlanjut pada uji-t, dilaksanakan uji normalitas terhadap data tes 
1 (pre-test) dan tes 2 (post-test). Berdasarkan perhitungan pada SPSS diperoleh bahwa data tes 1 memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0,005 yaitu sebesar 0,944. Hal ini berarti data hasil tes 1 literasi (pre-test) berdistribusi 
normal. Selanjutnya data tes 2 juga memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,005 yaitu sebesar 0,469. Hal ini berarti 
data hasil tes 2 literasi (post-test) juga berdistribusi normal. Oleh karena kedua data berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan pada uji hipotesis yaitu Uji-T Dependen. Berdasarkan perhitungan pada SPSS diperoleh bahwa nilai 
signifikansi kurang dari 0,005 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara tes 1 (pre-test) dengan tes 
2 (post-test). Selain itu, berdasarkan perhitungan dipe roleh bahwa nilai thitung lebih dari ttabel (2,145)  yaitu 
sebesar 8,4731. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga penggubahan media komik cetak berbasis 
Pendekatan Kontekstual muatan IPS Tema 1 Subtema 3 Kelas IV efektif pada siswa kidal di SD Kota Denpasar, 
utamanya dalam meningkatkan kemampuan literasi baca tulis. 
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, media komik cetak berbasis Pendekatan Kontekstual muatan IPS Tema 1 
Subtema 3 Kelas IV efektif pada siswa kidal di SD Kota Denpasar, dapat meningkatkan kemampuan literasi baca 
tulis. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, pertama aspek materi, materi yang tercantum pada media 
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komik cetak berbasis pendekatan kontekstual ini tergolong dalam kategori sangat baik, sehingga disimpulkan 
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Materi IPS yang disajikan pada media komik cetak berbasis 
pendekatan kontekstual ini sesuai dengan kompetensi dasar (KD), indikator, serta tujuan pembelajaran yang 
tercantum. Kesesuian konten media pembelajaran dengan topik, indikator dan kompetensi yang akan dicapai 
sangat mempengaruhi tercapainya hasil belajar siswa yang lebih baik (Adhaningrum, 2020; Nurrita, 2019; 
Widiastuti, 2020). Selain itu, materi IPS yang disajikan pada media komik ini juga tepat dan akurat, menarik, 
sesuai dengan karakteristik siswa, mudah dipahami oleh siswa, memiliki kaitan dengan kehidupan nyata siswa, 
serta selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (CTL). Pemilihan media 
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menimbulkan persepsi yang sama antar siswa satu dengan lainnya 
pada saat guru menyampaikan pesan pembelajaran (Audie, 2019; Octavyanti & Wulandari, 2021). Kemenarikan 
media juga diharapkan dapat membuat siswa lebih fokus dalam pembelajaran untuk waktu yang lebih lama. 
Daya tarik sebuah media sangat mempengaruhi keberhasilannya dalam menyampaikan pesan pembelajaran 
(Andani & Yulian, 2018; Mahendra et al., 2021). Komik cetak kontekstual yang dikembangkan dengan basis 
pendekatan kontekstual ini juga dapat membantu siswa untuk memahami konsep abstrak yang sebelumnya sulit 
untuk dibayangkan. Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa melalui media 
pembelajaran yang tepat akan mampu menerjemahkan konsep abstrak suatu materi (Aripin & Suryaningsih, 
2019; Shofa et al., 2020). Oleh karena itu, media komik cetak ini dapat memudahkan siswa dalam belajar, karena 
materi disajikan dengan tepat, akurat, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 

Kedua, desain pembelajaran yang dirancang dalam media komik cetak ini tergolong dalam kategori 
sangat baik, sehingga disimpulkan layak digunakan dalam proses pembelajaran, serta jika dilihat sebagai sebuah 
media pembelajaran tergolong dalam kategori sangat baik, sehingga disimpulkan layak untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan penilaian, media komik cetak kontekstual muatan IPS ini memiliki tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan dengan format ABCD yang selaras dengan materi dan soal, sehingga 
menguntungkan guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan dengan hasil belajar 
yang maksimal. Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa media 
pembelajaran harus dirancang sesuai dengan tujuan instruksional pembelajaran dan karakteristik peserta didik 
karena kualitas media pembelajaran berimplikasi positif terhadap hasil belajar siswa (Hae et al., 2021; Pratiwi & 
Meilani, 2018). Selanjutnya, berdasarkan penilaian pada aspek teknis, media komik cetak ini memiliki petunjuk 
penggunaan yang jelas bagi siswa kidal. Teks petunjuk penggunaan sangat penting dicantumkan dengan jelas 
karena akan menuntun pengguna secara mandiri dengan baik dan benar (Mudiono, 2012). Pada aspek gambar 
diperoleh penilaian bahwa pemilihan gambar dalam komik yang full colour ini mampu mendukung pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan penggunaan gambar dalam sebuah media khususnya 
untuk siswa sekolah dasar diketahui dapat meningkatkan proses kognitif siswa termasuk saat pembelajaran IPS 
(Agung et al., 2017; Umbara et al., 2020). Penggunaan gambar dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan 
minat baca siswa (Putrislia & Airlanda, 2021).  

Ketiga, media komik cetak yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat baik. Hasil uji coba 
kelompok kecil yaitu kepada enam orang siswa kidal juga diperoleh bahwa media komik cetak ini tergolong 
dalam katgori sangat baik. Hasil uji coba lapangan terhadap lima belas orang siswa kidal juga diperoleh bahwa 
media komik cetak yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat baik. Hasil uji coba kepada siswa dapat 
disimpulkan bahwa seluruhnya memperoleh hasil penilaian dengan kualifikasi sangat baik, sehingga 
disimpulkan media komik cetak berbasis pendekatan kontekstual ini layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Pada saat uji coba kepada siswa dilakukan, siswa memberikan komentar positif terhadap media 
yang dikembangkan. Hal ini dikarenakan komik cetak kontekstual yang dikembangkan sangat sesuai dengan 
karaketristik siswa kidal yaitu membuka dari kiri ke kanan. Siswa kidal lebih nyaman menggunakan tangan 
dominannya yaitu tangan kiri. Hal ini dikarenakan preferensi penggunaan tangan dominan pada orang kidal 
akan tetap ada walaupun berada pada lingkungan non-kidal (Son & Muffly, 2017; Thomas et al., 2019). Selain itu, 
komik cetak kontekstual yang sesuai dengan karakteristik peserta didik ini juga membantu meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kelengkapan dan kesesuaian fasilitas belajar akan membantu siswa terlibat lebih aktif (termotivasi) dalam 
proses pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Azma, 2019; Hendra Anggryawan, 2020). 
Penciptaan iklim pembelajaran yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan atau fasilitas belajar juga akan 
mendorong timbulnya motivasi instrinsik siswa yang berhubungan positif dengan intensitas pemberian motivasi 
(Nguyen & Habók, 2021; Romero et al., 2020). 

Keempat, kemampuan literasi siswa menggunakan media komik dikualifikasikan tinggi. Hal ini 
menunjukkan terjadinya peningkatan kualifikasi kemampuan literasi siswa kidal sebelum dan sesudah 
penggunaan media komik cetak ini, yaitu meningkat dari kualifikasi sedang ke kualifikasi tinggi. Perubahan yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan media komik cetak ini juga diperoleh berdasarkan hasil uji-t 
terhadap pre-test dan post-test. Sebelum penggunan dan sesudah penggunaan media terjadi perbedaan yang 
signifikan dalam kemampuan literasi siswa kidal. Hasil tersebut membuktikan bahwa media komik cetak 
kontekstual hasil pengembangan ini dapat meningkatkan minat baca siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
tes kemampuan literasi (baca tulis) siswa yang mengalami peningkatan setelah menggunakan media komik 
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cetak kontekstual ini. Penggunaan media komik dalam pembelajaran mampu meningkatkan minat baca siswa 
terhadap materi pembelajaran yang sedang dipelajari (Handayani & Koeswanti, 2020; Yuniarti & Radia, 2021). 
Minat baca siswa secara langsung berkorelasi dengan kemampuan literasi baca tulis, dalam hal kemampuan 
memahami isi bacaan.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diperoleh bahwa penggubahan media komik cetak berbasis 
Pendekatan Kontekstual muatan IPS pada Tema 1 Subtema 3 layak digunakan dalam proses pembelajaran dan 
mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa kidal. Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang 
menyataka terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara literasi baca tulis dengan minat baca dan 
kemampuan memahami isi bacaan (Maulani et al., 2020; Sari, 2020). Media pembelajaran komik cetak yang 
berbasis pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPS (Astutik et al., 2021; Rosyida et al., 2018). Media 
pembelajaran komik kontekstual mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran IPS (Yusnina & Riyanto, 2020), sehingga komik IPS sangat cocok digunakan sebagai alat bantu 
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas (Liniasari et al., 
2021). Melalui penelitian ini diharapakan adanya perhatian dari berbagai pihak terhadap keberagaman yang 
dimiliki oleh siswa kidal. Literasi sedini mungkin juga penting untuk ditananamkan pada peserta didik 
khususnya dalam bentuk konsep konkret dan bermakna (Suniyasih et al., 2020). Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan hendaknya membina berbagai jenis literasi fungsional agar siswa dapat menjadi manusia yang literat 
dengan kemampuan mengembangkan fungsi pribadi dan sosialnya, serta guru perlu menyelaraskan 
keterampilan literasi tersebut dengan arahan yang lebih tepat agar keterampilan literasi guru dalam proses 
pembelajaran dapat lebih efektif (Nurgiyantoro et al., 2020; Sobandi et al., 2021). Selain itu, juga ditemukan 
korelasi signifikan antara minat baca serta motivasi berprestasi dengan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial 
siswa (Verawati et al., 2020). Oleh karena itu, penggubahan media komik cetak kontekstual muatan IPS bagi 
siswa kidal mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa kidal, utamanya pada pembelajaran IPS. Kelebihan 
dari penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran cetak yang sesuai dengan karaketristik sisswa 
kidal. Penelitian ini terbatas pada penggubahan media komik cetak berbasis Pendekatan Kontekstual muatan IPS 
Tema 1 Subtema 3 bagi siswa kidal kelas IV, sehingga diharapkan penelitian lain dapat mengembangkan produk 
pembelajaran lain bagi siswa kidal. Penelitain ini berimplikasi pada terciptanya kenyamanan pada siswa kidal 
saat menggunakan media cetak yang sesuai denga krakteristiknya serta membangkitkan guru untuk lebih 
memperhatikan keberagaman yang dimiliki oleh peserta didiknya, tidak terkecuali siswa kidal. 

 
4. SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa media komik cetak berbasis pendekatan kontekstual muatan IPS pada 
Tema 1 Subtema 3 layak digunakan dalam proses pembelajaran dan mampu memberikan hasil yang berbeda 
pada kemampuan literasi siswa kidal sebelum dan sesudah penggunaan media. Media komik cetak berbasis 
pendekatan kontekstual muatan IPS Tema 1 Subtema 3 Kelas IV efektif pada siswa kidal di SD Kota Denpasar. 
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